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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Lembaga  

1. Sejarah PT Bank Syariah Mandiri 

Bank Syariah Mandiri  berdiri pada tahun 1999, pada saat itu 

pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat Bank menjadi satu 

bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. 

Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT 

Bank Mandiri sebagai pemilik mayoritas baru Bank Syariah Mandiri. Tim 

pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU 

tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 

Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh 

karenanya tim pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan 

sistem dan infrastruktur, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari 

knvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 

dengan nama PT Bank Syariah Mandiri. Perubahan kagiatan usaha BSB 

menjadi bankumum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia 

melalui SK Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 

Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 

Indonesia No. 1/1/KEP.DSG/1999, BI menyetujio perubahan nama 

menjadi PT Bank Syariah Mndiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan 
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legal tersebut, PT Bank Syariah  Mandiri  secara resmi mulai beroperasi 

sejak Senin tanggal 25 Rajjab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.
1
 

Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu 

memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan operasional. Harmonisasi 

idealisme usaha dan nilai-nilai spirirual inilah yang menjadi salah satu 

keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan 

Indonesia. Per Desember 2017 Bank Syariah Mandiri memiliki 737 kantor 

layanan diseluruh Indonesia, dengan akases lebih dari 196.000 jaringan 

ATM. Bank Syariah Mandiri juga banyak memperoleh penghargaan 

seperti diantaranya Moeslim Choice Award sebagai The Best And Biggest 

Islamic Bank In Indonesia pada Desember 2018, kemudian Indonesia 

Digital Innovation Award sebagai Innovative Company In Providing 

Customer Center Sharia Virtual And Mobile Banking Category: Islamis 

Banking pada Februari 2019. Dan peringkat 1 NPS (Net Promotor Score) 

sebagai majalah infobank bekerjasama dengan marketing research 

indonesia pada Maret 2019.
2
 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

a. Visi  

Bank Syariah terdepan dan Modern. 

b. Misi 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri 

yang berkesinambungan 

                                                           
1
 Bank Syariah Mandiri, https://www.syariah mandiri.co.id, tanggal 4 Mei 2019  

2
 Bank Syariah Mandiri, https://www.syariah mandiri.co.id, tanggal 5 Mei 2019 
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2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah 

3) Mengutamakan penghasilan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel 

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja sehat 

6) Meningkatkan kepedulian  terhadap masyarakat dan lingkungan.
3
 

3. Produk-Produk Bank Syariah Mandiri 

Bank Mandiri Syariah yang telah dipasarkan meliputi produk funding, 

financing,dan jasa. Produk-produk tersebut antara lain: 

a. Funding (Pendanaan) 

Produk pendanaan yang ditawarkan Bank Syariah Mandiri yaitu 

berupa tabungan, giro dan deposito. Jenis tabungan diantaranya 

Tabungan Mudharabah, Tabungan Simpel iB, Tabungan Berencana, 

Tabungan Wadiah, Tabungan Investa Cendikia, Tabungan Dollar, 

Tabungan Pensiun, Tabunganku, Tabungan Mabrur, Tabungan 

Mambrur Junior, Tabungan Saham Syariah.  

Untuk produk giro berupa BSM Giro, BSM Giro Valas, BSM 

Giro Singapure, BSM Giro Euro. Sedangkan untuk jenis depositonya 

antara lain BSM Deposito dan BSM Deposito Valas.  

 

 

                                                           
3
 Bank Syariah Mandiri, https://www.syariah mandiri.co.id, tanggal 4 Mei 2019 
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b. Financing (Pembiayaan) 

Produk pendanaan yang ditawarkan oleh Bank Mandiri Syariah 

yaitu berupa Pembiayaan Implan, Pembiayaan Kepada Pensiun, 

Pembiayaan Griya, Pembiayaan Kendaraan Bermotor.  

c. Jasa  

Layanan jasa yang diberikan oleh BSM antara lain Mandiri 

Syariah Debet, BSM Sentra Bayar, BSM Sms Banking, Mandiri 

Syariah Mobile, BSM Net Banking, ATM, BSM Jual Beli Valas, BSM 

Electronic Payroll, Transfer Uang Tunai, BSM E-money.
4
 

 

B. Analisis Deskriptif 

1. Analisis Pendapatan Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah 

Mandiri 

Pendapatan pembiayaan mudharabah berasal dari penyaluran 

pembiayaan mudharabah. Pendapatan pembiayaan ini merupakan hasil 

dari pinjaman dana yang dikelola oleh mudharib. Berikut ini adalah data 

pendapatan pembiayaan mudharabah Bank Syariah Mandiri tahun 2016-

2018:
5
 

 

 

 

 

                                                           
4
 Sumber www.syariahmandiri.co.id diakses pada 15 Mei 2019 

5
 Sumber www. syariahmandiri.co.id diakses pada tanggal 10 November 2018  
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Tabel 4.1 

Pendapatan Pembiayaan Mudharabah  

(Jutaan Rupiah) 

 

Bulanke- 2016 2017 2018 

Januari 29.768 29.873 31.947 

Februari 57.113 58.552 58.008 

Maret 84.971 86.748 85.081 

April 111.097 115.795 114.741 

Mei 138.534 144.903 141.867 

Juni 168.463 173.967 170.777 

Juli 202.877 205.968 199.501 

Agustus 235.963 239.244 227.280 

September 274.507 272.336 254.122 

Oktober 301.203 394.015 279.250 

November 331.124 335.993 307.442 

Desember 362.083 367.276 335.266 

Jumlah 2297.703 2334.670 2205.282 

Sumber: www.syariahmandiri.co.id 

Pendapatan pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri 

setiap bulannya mengalami terus peningkatan. Pendapatan pembiayaan 

mudharabah yang diperoleh pada tahun 2016 terendah pada bulan Januari 

yaitu sebesar Rp. 29.768.000,-. Dan pendapatan pembiayaan mudharabah 
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tertinggi pada tahun 2017 tepatnya pada bulan Desember sebesar Rp. 

367.276.000,-  

2. Analisis Pendapatan Pembiayaan Musyarakah di Bank Syariah 

Mandiri 

Pembiayaan yang dilakukan oleh bank itu sangat perlu, hal ini 

dikarenakan dari penyaluran pembiayaan musyarakah tersebut maka bank 

akan memperoleh pendapatan pembiayaan. Berikut ini adalah data 

pendapatan pembiayaan musyarakah Bank  Syariah  Mandiri periode 

2016-2018:
6
 

Tabel 4.2 

Pendapatan Pembiayaan Musyarakah  

(Jutaan Rupiah) 

 

Bulanke- 2016 2017 2018 

Januari 89.758 98.810 130.433 

Februari 171.756 204.302 243.959 

Maret 254.774 293.049 368.100 

April 347.132 390.196 489.504 

Mei 440.223 489.835 591.641 

Juni 535.926 592.805 511.707 

Juli 628.393 704.336 851.001 

                                                           
6
 Sumber www. syariahmandiri.co.id diakses pada tanggal 10 November 2018 
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Agustus 713.933 814.267 1.021.097 

September 824.477 949.176 1.144.288 

Oktober 907.214 1.061.534 1.265.246 

November 1.010.730 1.179.705 1.401.910 

Desember 1.107.526 1.302.481 1.547.475 

Jumlah 3.015.836 8.080.496 9.566.361 

Sumber: www.syariahmandiri.co.id 

Data diatas menunjukkan pada tahun 2016 sampai dengan 2017 

pendapatan pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan secara terus 

menerus setiap bulannya. Pendapatan pembiayaan pada tahun 2018 

mengalami fluktiatif. Sedangkan pada bulan April dari Rp. 4899.504.000,- 

meningkat dari bulan berikutnya yaitu sebesar Rp. 591.641.000,- dan 

menurun pada bulan Juni sebesar Rp. 511.707.000.- tetapi setelah 

penurunan tersebut pada bulan selanjutnya terus mengalami peningkatan.   

3. Analisis Dana Pihak Ketiga di Bank Syariah Mandiri 

Kegiatan usaha yang utama adalah menghimpun dana, 

menghimpun dana dari masyarakat perlu dilakukan dengan cara tertentu 

sehingga efisien dan sesuai dengan rencana penggunaan dana. Berikut ini 

adalah data dana pihak ketiga Bank Syariah periode 2016-2018:
7
 

 

 

 

                                                           
7
 Sumber www. syariahmandiri.co.id diakses pada tanggal 10 November 2018  
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Tabel 4.3 

Dana Pihak Ketiga 

(Jutaan Rupiah) 

 

Bulanke 2016 2017 2018 

Januari 61.826.836 70.242.496 78.272.643 

Februari 63.370.882 70.574.029 80.035.638 

Maret 63.160.283 71.035.585 82.584.156 

April 63.359.460 73.914.052 82.319.732 

Mei 62.338.185 70.387.300 81.662.857 

Juni 63.792.138 72.299.691 82.416.504 

Juli 65.844.204 73.647.873 81.336.956 

Agustus 65.310.854 72.579.146 81.929.272 

September 65.977.531 74.750.718 82.275.458 

Oktober 76.318.078 73.962.845 82.834.073 

November 68.096.073 74.647.530 82.234.974 

Desember 69.949.861 77.903.143 86.247.563 

Jumlah 780.344.384 875.944.408 984.114.126 

Sumber: www.syariahmandiri.co.id 

Data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 mengalami 

penurunan  pada bulan Mei dan Meningkat lagi pada Bulan Juni. Begitu 

juga dengan tahun 2017 juga mengalami naik turun pada bulan Mei 
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menjadi Rp. 70.387.300,- tetapi  penurunan tersebut menurun tidak terlalu 

besar. Dan pada taun 2018 mengalami peningkatan. 

4. Analisis Laba Bersih di Bank Syariah Mandiri 

Salah satu tujuan pengelolaan bank syariah adalah untuk 

memperoleh laba. Semakin tinggi tingkat laba pada bank maka 

menunjukkan bank tersebut memiliki manajemen yang baik dalam 

pengelolaannya. Berikut adalah adata laba bersih Bank Syariah Mandiri 

tahun 2016-2018:
8
 

Tabel 4.4 

Laba Bersih  

(Jutaan Rupiah) 

 

Bulanke- 2016 2017 2018 

Januari 20.048 29.102 37.744 

Februari 40.123 57.494 75.552 

Maret 76.572 90.261 120.682 

April 106.156 120.776 166.634 

Mei 137.323 135.001 212.212 

Juni 167.638 181.030 260.836 

Juli 198.437 202.491 399.701 

Agustus 224.253 230.492 356.747 

                                                           
8
 Laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri bersumber dari laman 

www.OJK.go.id diakses pada tanggal 10 November 2018  
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September 246.157 261.024 435.308 

Oktober 268.738 289.499 492.536 

November 289.446 319.803 547.423 

Desember 325.414 365.166 603.556 

Jumlah  2.100.138 2.282.139 3.709.931 

Sumber: www. syariahmandiri.co.id 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2016-2018 secara 

garis besar terus mengalami peningkatan pada setiap bulannya. Tetapi jika 

dilihat secara seksama dari tahun 2018 bulan Agustus mengalami 

penurunan yaitu dari Rp. 399.701.000,- menjadi Rp. 357.747.000,-.  

 

C. Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji nornalitas data bertujuan untuk mengetahui data yang 

digunakan dalam variabel penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 

Data yang memiliki distribusi normal merupakan data yang layak untuk 

digunakan. Untuk melihat data tersebut berdistribusi normal maka dapat 

dilihat dari tabel One- Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  mudharabah musyarakah DPK Laba 

N 36 36 36 36 

Normal 

Param

eters
a
 

Mean 189934.86 685519.42 7.33E7 2.25E5 

Std. Deviation 
104445.013 403503.135 7.359E6 1.479E5 

Most 

Extrem

e 

Differe

nces 

Absolute .094 .091 .139 .084 

Positive .094 .091 .092 .084 

Negative 

-.090 -.070 -.139 -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .567 .545 .834 .506 

Asymp. Sig. (2-tailed) .905 .928 .489 .960 

a. Test distribution is 

Normal. 

 Sumber : Output SPSS 16.0, Data sekunder diolah 2019 

Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel One-

SampleKolmogorov-Smirnov Test diatas. Normalitas dapat diketahui 

dengan membandingkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dengan nilai taraf 

signifikansi 0,05 (α = 5%). Pengambilan keputusan dibuat dengan 

pedoman jika nilai Sig. < 0,05 maka tidak dapat berdistribusi normal. Dan 

sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil berhitungan dengan SPPS diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Nilai Kolmogorov-Smirnov dan nilai Asymp Sig. (2-tailed) pada 

variabel pendapatam pembiayaan mudharabah adalah 0, 905 dimana 
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nilainya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian bahwa variabel 

pembiayaan mudharabah berdistribusi normal. 

b. Nilai Kolmogorov-Smirnov dan nilai Asymp Sig. (2-tailed) pada 

variabel pendapatam pembiayaan musyarakah adalah 0,928 dimana  

nilainya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian bahwa variabel 

pendapatan pembiayaan musyarakah berdistribusi normal. 

c. Nilai Kolmogorov-Smirnov dan nilai Asymp Sig. (2-tailed) pada 

variabel dana pihak ketiga adalah 0, 489 dimana ilainya lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian bahwa variabel dana pihak ketiga 

berdistribusi normal. 

d. Nilai Kolmogorov-Smirnov dan nilai Asymp Sig. (2-tailed) pada 

variabel laba bersih adalah 0,960 dimana nilainya lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian bahwa variabel laba bersih berdistribusi normal.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara variabel bebas atau  independen yang diteliti dalam 

penelitian atau tidak. Untuk melihat penelitian tersebut 

multikolonieritas atau tidak amaka dapat dilihat dari VIF (variance 

inflation factor). Jika VIF kurang dari 10 dan ilai tolerancenya lebih 

dari 0.10 maka tidak terjadi multikolonieritas.  

 

 



79 
 

 
 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multokonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 mudharabah .057 17.655 

musyarakah .048 20.819 

DPK .439 2.276 

a. Dependent Variable: laba 

Sumber: Output SPSS 16.0, Data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa variabel pendapatan 

pembiayaan mudharabah dengan VIF 17,655, sedangkan untuk 

variabel musyarakah dengan VIF 20,819, variabel dana pihak ketiga 

dengan VIF 2,276. Dari ketiga variabel tersebut kurang dari 10 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas dari 

ketiga variabel tersebut. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah  uji asumsi untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasi antara variabel tertentu dengan variabel 

sebelumnya. Uji autokorelasi dapat menggunakan dengan metode 

Durbin-Watson.  
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .976
a
 .952 .947 33979.677 .823 

a. Predictors: (Constant), DPK, mudharabah, musyarakah  

b. Dependent Variable: laba   

Sumber: Output SPSS 16.0, Data sekunder diolah, 2019 

Dari hasil output autokorelasi diatas dapat diketahui nilai 

Drurbin-Watson sebesar 0,823, yakni nilai Durbin-Watson terletak 

diantara -2 sampai +2 ( -2 > 0,823 < 2). Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi diatas tidak terjadi autokorelasi, sehingga model 

regresi ini layak digunakan.  

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas untuk mengetahui penyebaran data, 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas dalam penelitian tersebut. 

Pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot, dikatakan 

terjadi heteroskedasitas jika penyebaran titik-titik sebaiknya tidak 

berpola, menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0. 

 

 

 

 

 



81 
 

 
 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 
Sumber: Output SPSS 16.0, Data sekunder, 2019 

 

Dari gambar scatterplot diatas dapat dinyatakan bahwa gambar 

tersebut bebas dari heteroskedasitas. Karena penyebaran titik-tituk 

tidak berpola, dan menyebar diatas dan diabawah atau sekitar angka 

0. Dan titik tidak mengumpul hanyadiatas atau dibawah saja. Hal ini 

berarti tidak terjadi heteroskedasitas dan model regresi layak untuk 

diuji.  

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis yang digunakan pada penelitian adalah analisis linier 

berganda dengan hubungan laba bersih (Y) sebagai variabel tetap dan 

variabel bebas adalah pendapatan pembiayaan mudharabah (X1), 
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musyarakah (X2), dan dana pihak ketiga (X3). Adapun hasil dari 

pengolahan data dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -58615.144 84166.478  -.696 .491 

mudharabah -.796 .231 -.562 -3.444 .002 

musyarakah .537 .065 1.465 8.264 .000 

DPK .001 .001 .045 .771 .446 

a. Dependent Variable: laba     

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder, 2019 

Dari tabel uji regresi linier berganda diatas, maka dapat 

digambarkan    persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=  -58615,144 + -0,796 X1 + 0,537 X2 + 0,001 X3 

Atau 

Laba Bersih = -58.615,144 + -0,796 

(Pendapatan pembiayaan mudharabah) + 0,537 (pendapatan pembiayaan 

musyarakah) + 0,001 (dana pihak ketiga).  

Keterangan: 

a. Nilai konstanta sebesar -58615,144  menyatakan bahwa apabila 

variabel pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan dana 

pihak ketiga dalam keadaan konstan (tetap) maka nilai variabel laba 

bersih sebesar 58.615.144.000 satu satuan.  
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b. Koefisien regresi X1 sebesar  -0,796 menyatakan bahwa setiap 

penambahan (karena bertanda negatif) 1 satuan pada variabel 

pendapatan pembiayaan mudharabah, maka akan menurun laba sebesar 

-0,796 satu satuan dan sebaliknya, jika setiap penurunan sebesar 1% 

dari variabel pendapatan pembiayaan mudharabah, maka akan 

meningkat laba sebesar 79.600.000 satu satuan, dengan asumsi 

variabel independen lain dianggap tetap atau konstan. Nilai koefisien 

mudharabah terhadap laba bersih berpengaruh negatif . 

c. Koefisien  regresi X2 sebesar 0,537 menggambarkan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel pendapatan pembiayaan musyarakah, maka 

akan menurun laba sebesar 0,537 satu satuan dan juga sebaliknya, jika 

penurunan 1 satuan unit variabel pendapatan pembiayaan musyarakah 

sebesar 53.700.000 satu satuan,  dengan asumsi variabel independen 

lain dianggap tetap dan konstan. Nilai koefisien musyarakah terhadap 

laba bersih berpengaruh positif  

d.  Kofisien regresi X3 sebesar 0,001 menggambarkan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel dana pihak ketiga, maka akan menurunkan 

laba sebesar 0,001 satu satuan dan juga sebaliknya jika penurunan 1 

satuan unit variabel dana pihak ketiga sebesar 1.000.0000 satu satuan,  

dengan asumsi variabel independen lain dianggap tetap dan konstan. 

Nilai koefisien positif terhadap laba bersih berpengaruh positif. 

e. Tanda ( + ) menandakan arah hubungan yang searah sedangkan tanda 

(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara 
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variabel independen (X) deengan variabel dependen (Y) dan itu 

berlaku untuk variabel independen bukan untuk konstanta.  

4. Uji Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Hipotesis 1 : Pendapatan pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan    

terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri periode 2016-

2018 

Hipotesis 2 : Pendapatan pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan    

terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri periode 2016-

2018 

Hipotesis 3: Dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018 

Hipotesis 4 : Pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan dana 

pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018 

a. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Uji t berguna untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) yaitu antara 

variabel X1 pendapatan pembiayaan mudharabah, variabel (X2) 

pendapatan pembiayaan musyarakah, variabel (X3) dana pihak ketiga 

terhadap (Y) laba bersih. Pengujiannya dengan membandingkan nilai 

Sig. dengan taraf signifikan 0,05 (α 5%).  
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Tabel 4.10 

Hasil uji parsial t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -58615.144 84166.478  -.696 .491 

mudharabah -.796 .231 -.562 -3.444 .002 

musyarakah .537 .065 1.465 8.264 .000 

DPK .001 .001 .045 .771 .446 

a. Dependent Variable: laba 

Sumber: output SPSS 16.0, Data sekunder, 2019 

Keterangan: 

1) Variabel Pendapatan Pembiayaan Mudharabah (X1) 

Dari tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

pendapatan pembiayaan mudharabah sebesar 0,002 dibandingkan 

dengan taraf signifikansi (α = 0,05) maka 0,002 < 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti pendapatan 

pembiayaan mudharabah signifikan terhadap laba bersih. 

Atau dalam tabel coeffcienct diperoleh nilai ttabel sebesar 2,030 

diperoleh dari dengan cara nilai df = n – 1 = 36 – 1 = 35 ,dan nilai Sig. 

5%  sedangkan nilai thitung sebesar -3,444 artinya pendapatan 

pembiayaan mudharabah menunjukkan hubungan yang negatif. Karena 

thitung > ttabel yaitu  -3,444 > 2,030, maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak H1 diterima yang berarti bahwa pendapatan pembiayaan 

mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap laba bersih.  
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2) Variabel pendapatan pembiayaan musyarakah (X2) 

Dari tabel coefficient diperoleh nilai signifikan untuk variabel 

pendapatan pembiayaan musyarakah sebesar 0,000 dibandingkan 

dengan taraf signifikan (α = 0,05) maka 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti pendapatan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.  

Atau, dalam tabel coefficient diperoleh nilai ttabel sebesar sebesar 

2,030 diperoleh dengan cara nilai df = n – 1 = 36 – 1 = 35,dan nilai Sig. 

5%, sedangkan thitung 8,264 artinya variabel pendapatan pembiayaan 

musyarakah menunjukkan hubungan yang positif. Karena thitung > ttabel 

yaitu  8,264 > 2,030, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 

diterima yang berarti bahwa pendapatan pembiayaan musyarakah 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap laba bersih 

3) Variabel Dana Pihak Ketiga (X3) 

Dari tabel coefficient diperoleh nilai signifikan untuk variabel 

pendapatan pembiayaan musyarakah sebesar 0,446 dibandingkan dengan 

taraf signifikan (α = 0,05) maka 0,446 > 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti dana pihak ketiga tidak ada 

berpengaruh yang signifikan terhadap laba bersih 

Atau, dalam tabel coefficient diperoleh nilai ttabel sebesar sebesar 

2,030 diperoleh dengan cara nilai df = n – 1 = 36 – 1 = 35,dan nilai 

Sig. 5%, sedangkan thitung 0,771 artinya variabel dana pihak ketiga  

menunjukkan hubungan yang positif. Karena thitung <  ttabel yaitu  0,771 
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< 2,030, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima yang 

berarti bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif dan tidak 

signifikan  terhadap laba bersih 

b. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Uji F berguna untuk menilai pengaruh secara simultan atau secara 

bersama-sama semua variabel, antara variabel pendapatan pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, dana pihak ketiga terhadap laba bersih di 

Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018. Jika nilai Sig. lebih kecil 

dari 0,05 maka secara simultan berpengaruh  signifikan variabel 

independen dengan variabel dependen.  

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.282E11 3 2.427E11 210.216 .000
a
 

Residual 3.695E10 32 1.155E9   

Total 7.651E11 35    

a. Predictors: (Constant), DPK, mudharabah, musyarakah   

b. Dependent Variable: laba 

        Sumber: output SPSS 16.0. data sekunder, 2019 

Berdasarkan dari hasil tabel anova diatas diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000 maka 0,000  <  0,05 yang berarti hipotesis 4 

teruji, yaitu pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan 

dana pihak ketiga secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba 

bersih Bank Syariah Mandiri.  
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Sedangkan nilai Fhitung diperoleh sebesar 210,216 kemudian 

dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 3,28 (diperoleh dengan cara 

mencari df = n – k – 1 = 36 – 3 -1 = 32, dengan jumlah variabel  X3), 

sehingga F hitung  > F tabel yaitu 210,216  >  2,67. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1diterima yang artinya 

pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan dana pihak 

ketiga secara bersama-sama berpengaruh signifikan.  

5. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi berguna untuk mengetahui besarnya 

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. 

Atau untuk menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel independen 

(pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dana pihak ketiga) 

terhadap variabel dependen (laba bersih). Hasil pengujian menggunakan 

SPSS 16.0, dapat dilihat nilai koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .976
a
 .952 .947 33979.677 

a. Predictors: (Constant), DPK, mudharabah, musyarakah 

b. Dependent Variable: laba  

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder, 2019  

Berdasarkan  tabel 4.12 diketahui Adjuted R square sebesar 0,947. 

Hal ini berarti 94,7% variabel terikat laba bersih yang dijelaskan oleh 
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variabel pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dana oihak 

ketiga, sisanya 5,6% atau  ( 100 – 94,7) yang dijelaskan oleh variabel lain 

diluar variabel yang digunakan. Jadi sebagian besar variabel terikat yang 

dijelaskan oleh variabel-variabel yang digunakan dalam model. 


